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ABSTRAK
Tulisan ini menganalisis tentang strategi berbisnis secara islam oleh sahabat nabi Abdurrahman
bin Auf, data yang diperoleh penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber data dan
mengumpulan data ditempuh melalui artikel, buku, jurnal, web, ataupun dari beberapa informasi
terkait lainnya. Dari hasil penelitian terdapat banyak cara yang dilakukan Abdurrahman bin Auf
tentang berbisnis dan dia adalah seseorang yang mempunyai prinsip dalam berbisnis.
Mengutamakan kualitas barang, jujur, dan mengharapkan keberkahan dari Allah SWT. Bagi
Abdurrahman bin Auf bukanlah harta yang melimpah yang menyebabkan seseorang masuk surga,
tetapi mencari dan membelanjakan harta sesuai ridho Allah yang membuat seseorang masuk
surga.
Kata Kunci: Strategi Bisnis, Abdurrahman Bin Auf.

ABSTRACT
This paper analyzes the Islamic business strategy of the Prophet's friend Abdurrahman bin Auf,
data obtained by the author using qualitative research methods. Data sources and data collection
are achieved through articles, books, journals, the web, or from other related information. From
the research results, there are many ways that Abdurrahman bin Auf does business and he is
someone who has principles in doing business. Prioritize the quality of goods, be honest, and
hope for blessings from Allah SWT. For Abdurrahman bin Auf, it is not abundant wealth that
causes someone to go to heaven, but seeking and spending wealth according to Allah's blessing
that makes someone go to heaven.
Keywords: Business Strategy, Abdurrahman Bin Auf.

PENDAHULUAN
Alma (2006: 21) ada tiga pengertian dari bisnis. Pertama, Hughes dan Kapoor

menyatakan bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisasi untuk
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Kedua, bisnis adalah sejumlah total usaha yang
meliputi pertanian, produksi, konstruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa
dan pemerintahan yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan
jasa ke konsumen. Ketiga, bisnis adalah suatu lembaga atau institusi yang menghasilkan
barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Dari ketiga definisi di atas, bisnis meliputi dua hal mendasar, yakni kegiatan dan
institusi. Kegiatan berarti mengacu kepada semua tindakan dan aktivitas manusia, mulai
dari pencarian ide, aplikasi ide dalam melakukan bisnis hingga masalah evaluasi dan
monitoring kegiatan bisnis. Sementara institusi mengacu kepada lembaga-lembaga atau
badan-badan usaha yang menjadi sarana dalam melakukan bisnis, seperti perusahaan,
koperasi, industri rumahan, toko, pabrik, dan sebagainya.

Definisi di atas menggambarkan alur hidup yang lurus atau linear di mana hidup
manusia dianggap akan selalu bergerak ke arah yang lebih baik dan lebih baik lagi.
Namun, kenyataan banyak memperlihatkan bahwa tidak sedikit orang yang gagal dalam
bisnisnya. Tidak sedikit orang yang bangkrut dalam usaha niaganya. Sehingga perlu
dipertanyakan di mana peran filsafat bisnis dalam menghadapi kegagalan-kegagalan
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bisnis. Disinilah filsafat bisnis berbicara tentang bagaimana seseorang yang akan terjun
ke dunia bisnis harus memiliki cara pandang yang benar terhadap kesuksesan dan
kegagalan yang akan mereka temui.

Bisnis adalah aktivita atau kegiatan manusia yang sangat erat kaitannya dengan
sebuah transaksi. Dimana transaksi tersebut berjalan minimal dengan kehadiran dua
pihak. Ada yang menjadi penjual dan ada yang menjadi pembeli. Aktivitas bisnis
sesungguhnya sudah dimulai dari zaman Pra-Aksara. Yang dikenal dengan sistem barter,
menukar barang. Basisnya adalah memenuhi kebutuhan hidup (Syifa, 2023).

Filsafat bisnis adalah cabang filsafat yang berorientasi pada penerapan
kebijaksanaan filsafat dalam berbisnis (aktivitas dan dunia bisnis) dengan tujuan
terciptanya kehidupan yang berkualitas. Makna kualitas hidup dalam hal ini tidak
dipahami sebatas pada aspek material semata, tetapi yang tidak kalah penting juga adalah
karakter serta kebahagiaan manusia. Kegiatan bisnis idealnya lebih jauh harus dipahami
secara komprehensif sebagai aktivitas yang tidak terpisahkan secara dikotomis dari aspek
sosial dan budaya (Iriantara et al., 2014). Selain itu, bisnis yang juga dipahami sebagai
suatu perwujudan dorongan hidup manusia untuk mempertahankan hidup serta
mengubah menjadi lebih baik lagi (lebih berkualitas), sesungguhnya membutuhkan
piranti konsep serta pijakan filosofis yang kuat dalam melaksanakannya. Alasannya
karena kegiatan bisnis dalam implementasinya tidak jarang cenderung agresif dan
manipulatif, sehingga mengabaikan prinsip-prinsip moral ekonomi serta nilai-nilai etika
(Ahmadin, 2015).

Di sinilah eksistensi filsafat yang menerapkan kebijaksanaan menjadi vital dalam
rangka mengantar umat manusia menuju pencapaian kebahagiaan dalam hidupnya.
Tujuan studi filsafat sering digambarkan sebagai upaya mengantarkan seseorang ke
dalam dunia filsafat sehingga ia akan memahami dan mengerti apa itu filsafat, maksud,
dan tujuannya. Adapun tujuan umum dari filsafat yakni menjadikan manusia yang susila
dan bermartabat (Syahputra, 2020). Tujuan khusus dari filsafat adalah mencipta atau
menjadikan manusia berilmu yang selalu giat mencari kenyataan kebenaran dari semua
masalah pokok keilmuan (Achmadi, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi Abdurahman Bin Auf

Abdurrahman bin auf lahir 10 tahun setelah tahun gajah, 581 M. meninggal pada
umur 74 tahun, ia adalah salah seorang dari sahabat Nabi Muhammad saw., yang terkenal
dan direkomendasikan masuk surga. Dia juga enam sahabat Nabi yang ahli surga. Beliau
adalah salah seorang dari delapan orang pertama (Assabiqul awwalun) yang menerima
aqidah Islam, yaitu dua hari setelah Abu Bakar Ash-Shiddiq. iAbdurrahman ibin iauf
iberasal idari iJurai iketurunan iBani izuhrah idan idilahirkan ipada itahun i580 iM,
isepuluh itahun isetelah ikelahiran iNabi iMuhammad isaw., iayahnya ibernama iAuf
ibin iAbdul iAuf ial- iHarith i(Ghazali, i2013) iIbunya ibernama iShafiyah iyakni
iperempuan iyang idalam iriwayat idisebut isebagai ibidan idalam iproses ikelahiran
iNabi iMuhammad i(Jasim, i2014)

Abdurrahman iBin iAuf imerupakan isalah iseorang isahabat iNabi iyang
imemiliki ikemampuan idalam iberbisnis iatau imenjadi ipengusaha. iAwal
ikesuksesannya idimulai iketika iia iberhijrah ike iMadinah ibersama iRasulullah iSaw.
iMasyarakat imenyebutnya idengan isebutan isosok iyang isangat iamat idermawan.
iKarna ikekayaanya i imampu imembuat ikegaduhan idi iseluruh ipelosok iKota
iMadinah. iAbdurrahman iBin iAuf imempunyai ijiwa ibisnis iyang isangat itinggi.
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iSangat imahir idalam iberwirausaha, iAbdurrahman ibin iAuf ipernah iberkata:
i“Sungguh, ikulihat idiriku, iseandainya iaku imengangkat ibatu iniscaya ikutemukan
idibawahnya iemas idan iperak”. iAbdurrahman iBin iAuf imengucapkan ikalimat
itersebut isama isekali itidak idimaksudkan iuntuk ibersikap isombong, imelainkan
ihanya isebagai igambaran itentang idirinya iyang isangat imandiri idan isenang
iberwirausaha i(Ahmad iAsrof, i2017).

Salah isatu itindakan imulia iAbdurrahman ibin iAuf iadalah iketika iNabi
iMuhammad iSAW imendirikan iBaitul iMal i(kas inegara) idi iMadinah.
iAbdurrahman iadalah isalah isatu isahabat iyang imemberikan ikontribusi ibesar ike
iBaitul iMal iini. iDia imemberikan iseparuh iharta ikekayaannya iuntuk imembantu
imemenuhi ikebutuhan iumat iIslam iyang ikurang iberuntung. i

Tindakan iAbdurrahman ibin iAuf iini imencerminkan inilai-nilai isolidaritas
idan ikepedulian isosial iantar-umat iIslam ipada imasa iitu. iBaitul iMal iberfungsi
isebagai iinstrumen idistribusi ikekayaan idan isumber idaya iuntuk imemenuhi
ikebutuhan ikomunitas, idan ikontribusi iAbdurrahman ibin iAuf iadalah isalah isatu
icontoh ipenting idari isemangat ikepedulian iyang idijunjung itinggi idalam iIslam.

Abdurrahman ibin iAuf imeninggal idunia ipada izaman ipemerintahan iUtsman
ibin iAffan, ipada itahun i32 iH idalam iusia i74 itahun. iBeliau idishalatkan ioleh
isaingannya idalam iberinfak idi ijalan iAllah iSWT, iyaitu iUtsman ibeliau idi iusung
ioleh iSa‟ad ibin iAbi iWaqqas ike ipemakaman iAl iBaqi i(Al iGhazali, i2013).
iKeberhasilannya idalam iberbisnis ipatut ikita icontoh idan ikita iambil iuntuk
idijadikan ipelajaran idalam ihidup. iDengan iberprinsip, iberpegang iteguh idengan
iajaran-ajaran iislam, idan iselalu imelibatkan iAllah idijalannya.

Kesuksesan iAbdurrahman ibin iAuf idalam iberbisnis itidak idapat idilepaskan
idari ipola imanajemen iyang ibeliau igunakan idalam imenjalankan iusahanya.
iAbdurrahman ibin iAuf idikenal isebagai ipebisnis iyang ihandal idan iselalu
imengikuti irambu-rambu isyariat iIslam. iKezuhudannya ipada iharta idan imateri
iduniawi isudah imasyhur idikalangan ipara isahabat. iBerbisnis imenurut
iAbdurrahman ibin iAuf ibukan iberarti irakus idan ibukan isuka imenumpuk iharta
iatau ihidup imewah idan iria. iBerbisnis iitu iadalah isuatu iamal idan itugas
ikewajiban iyang ikeberhasilannya iakan imenambah idekatnya ijiwa ikepada iAllah
iSWT idan iberqurban idi ijalan iAllah iSWT.

Strategi iBerbisnis iAbdurrahman iBin iAuf
1. Berbisnis idengan icara iyang ihalal i: iModal, iproses ihingga iberjualan

Sebagai iorang iyang iberiman, ihal isemacam iini itidak ibisa idisepelekan
ikarna iini isangat imenentukan inasib imanusia idiakhirat. iKarna ipada ihari iakhir
inanti iharta imanusia iyang iakan idiperhitungkan idari imana iharta iitu idikeluarkan.
iJika ibermodalkan idari ihal iyang ihalal imaka iAllah iakan imeridhoi iproses
ikelanjutan idari ibisnis iyang ikita ikerjakan ikarna isesuai idengan isyariat iislam
i(Ahmad iAsrof, i2017). iSegala iproses iyang ikita ilakukan idalam iberbisnis iadalah
imengharapkan iridho idari iAllah. iKarna ipersoalan itentang iini iakan ijadi
ipertimbangan ikelak idiakhirat. iMenjauhkan ilarangan idengan imemperoleh imodal
idari ihal-hal iyang ihalal iberdasarkan isyariat iagama. i

Cara iberbisnis iala iAbdurrahman itidak iterlepas idari iberbagai ipola
imanajemen iyang iia iterapkan idalam imenjalankan ibisnis. iIa idikenal isebagai
ipebisnis iulung iyang isenantiasa imengikuti isyariat iislam idalam ibermuamalah
i(Haslinah, i2014)

Pedagang iyang ijujur, iadil idan idipercaya. iBahkan idialah iorang iyang
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isukses iberdagang idan idialah iorang iyang ikaya iraya iyang itidak imau ikehilangan
isebagian ikeduniannya idi isamping ikeagamaannya i(Muhammad iAli, i1982)

Manusia yang beragama harus berusaha mengembangkan juga kemampuan
rohaninya sesuai yang dianjurkan agama dalam kitab suci. Agar tujuan dalam
mencerdaskan jiwa yang berkemampuan mengenal Tuhan dengan mengendarai hatinya,
hal ini disebabkan iman itu harus di aplikasikan dengan jasmani dan rohani
(Syarifuddin, 2020).

Hal ini sesuai dengan ketuhanan yang benar tersebut jika sudah duduk dan benar
sampai kepada tidak ada tuhan yang lain kecuali Allah, dan mereka istikamah
menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya (Syarifuddin, 2020).

2. Kualitas iproduk idan ipelayanan
Kotler i& iAmstrong i(2012) imendefinisikan ikualitas iproduk isebagai

ikemampuan idari isebuah iproduk idalam imemperagakan ifungsinya, itermasuk
ikeseluruhan idurabilitas, ireliabilitas, iketepatan, ikemudahan ipengoperasian, idan
ireparasi iproduk ijuga iatribut iproduk ilainnya. iSedangkan iWijaya i(2011)
imenyatakan ikualitas iproduk iadalah igabungan idari ikeseluruhan ikarakteristik
iproduk iyang idihasilkan idari ibagian ipemasaran, ihasil irekayasa iproduksi idan
ipemeliharaan isehingga imenjadi ibarang i(produk) iyang idapat idigunakan isesuai
idengan ikebutuhan ikonsumen.

Hermawan i(2018) imenyimpulkan ibahwa ikualitas ilayanan imerupakan
irangkaian ibentuk iistimewa idari isuatu iproduksi iatau ipelayanan iyang idapat
imemberikan ikemampuan idalam imemuaskan ikebutuhan idan ikeinginan imasyarakat.

Kualitas iproduk imengacu ipada iseberapa ibaik isuatu iproduk imemenuhi
ikebutuhan ipelanggan, imemenuhi itujuannya idan imemenuhi istandar iindustri iyang
iada. iDidalam imenjalan isuatu ibisnis ikualitas idan ipelayan iadalah ihal iyang
isangat ipenting, iKualitas ibarang idan ipelayanan iyang ikita iberikan isangat
iberpengaruh iterhadap ibisnis. iJika ipelanggan ipuas ipelanggan iakan icenderung
imenjadi ipelanggan itetap, idan iakan isering idatang ikembali iketempat ikita, ibahkan
imungkin iakan imerekom itempat ibisnis ikita ike iteman idan ikeluarganya. iKualitas
iproduk ipenting ikarena imempengaruhi ikeberhasilan iperusahaan idan imembantu
imembangun ireputasinya idi ipasar ipelanggan. iKetika iperusahaan idapat
imenciptakan iproduk iberkualitas itinggi iyang iterus imemenuhi ipermintaan
ipelanggan, ihal iitu idapat imenyebabkan ilebih isedikit ibiaya iproduksi,
ipengembalian iinvestasi iyang ilebih itinggi, idan ipeningkatan ipendapatan. iMenjaga
ikepercayaan iterhadap irelasi ibisnis isngat idipegang iteguh ioleh iAbdurrahman iBin
iAuf. iMemberikan ihak iupah isesuai idengan iperjanjian, imemberikan ikualitas
ibarang iyang ibagus itanpa icacat isedikitpun. iKualitas ipelayanan imenjadi ihal iyang
isangat ipenting iuntuk idiperhatikan iserta idimaksimalkan iagar imampu ibertahan
idan itetap idijadikan ipilihan ioleh ipelanggan. iPelayanan imenjadikan ikepuasan
ibagi ipelanggan, ikepuasan ipelanggan imenjadikan iperasaan ikita isenang.
iPelanggan iakan imerasa ipuas ijika iharapannya iterpenuhi.

3. Rajin ibersedekah idaan ibersyukur
Sebagai imanusia isudah imenjadi ikewajiban ikita iuntuk iselalu ibersyukur

ikepada iAllah iTa’ala. iYakni iberterimakasih iatas isegala inikmat iyang itelah ikita
iperoleh. iManfaat idari ibersyukur iadalah iditambahkan inikmatnya ioleh iAllah iSwt,
idiampuni idosa-dosanya, idilipat igandakan ipahalanya, idihindari idari icobaan, idapat
imeningkatkan ikeimanan, idan idijanjikan isyurga ioleh iAllah iSwt. iAllah iTa’ala
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iberfirman, i“Dan i(ingatlah ijuga), itatkala iTuhanmu imemaklumkan: i‘Sesungguhnya
ijika ikamu ibersyukur, ipasti iKami iakan imenambah i(nikmat) ikepadamu, idan ijika
ikamu imengingkari i(nikmat-Ku), imaka isesungguhnya iazab-Ku isangat ipedih’.”
i(QS. iIbrahim:7). i

Mengenai isurah iIbrahim iayat iketujuh, iAl-Hasan iAl-Bashri irahimahullah
imengatakan, i“Siapa iyang ibersyukur iatas inikmat iAllah, iAllah iakan
imenjadikannya isemakin itaat.” iAr-Rabi’ iberkata, i“Siapa iyang ibersyukur iatas
inikmat iAllah, imaka iAllah iakan imenambahkan ikarunia.” iMuqatil iberkata, i“Siapa
iyang ibersyukur iatas inikmat iAllah, imaka iAllah iakan imenambahkan ibaginya
ikebaikan idi idunia.” i(Lihat iZaad iAl-Masiir, i4:347).

Abdurrahman ibin iAuf imendapatkan igelar iSaudagar iTuhan idari iRasulullah
iSAW,gelar iini idiberikan ikarena iAbdurrahman ibin iAuf imerupakan ipedagang
iyang isangat idermawan. iSebagian ibesar ihartanya idiberikannya iuntuk ibersedekah.
iMesikupun iAbdurrahman itelah imenjadi iseoang imiliarder idan imemiliki ikekeyaan
iyang imelimpah, iia itidak ipernah imelupakan ikewajibannya isebagai imuslim iuntuk
ibersedekah. iIa imerupakan iteladan ibagi ikita, itidak ipernah imengeluh isedikitpun
itentang iapa iyang iia iterima idari iAllah. iSemakin iseseorang ipandai ibersyukur
isemakin isukse ipula iusianya ididunia imaupun idiakhirat. iTindakan iyang iia
ilakukan imencerminkan inilai isolidaritas idan ikepedulian isosial iyang isangat itinggi
iantar iumat, isangat ipatut idicontoh iuntuk isemangat iyang itinggi iterhadap
ikeperdulian iyang idijunjung idalam iagama iislam.

Kedermawanan imembuat iAbdurrahman iBin Auf iselalu imengingat ihadist
iRasulullah iSaw iyang imenyatakan ibahwa iAbdurrahman iBin iAuf iakan imasuk
isurga idengan ipelan-pelan. iInilah iyang imemotivasi iAbdurrahman iBin iAuf iuntuk
ibersedekah isebanyak-banyakanya. iSebagaimana iyang idijelaskan ioleh ihadist iAbu
iDawud, iPada ihari ikiamat ikelak iharta imanusia iakan idihisab idengan imelewati
idua itahap iyaitu itahap ipemasukan isekaligus ipengeluaran i(Ahmad iAsrof, i2017).

4. Memiliki ikebernian, imandiri idan ipercaya idiri i
Kepercayaan idiri iyang itinggi iakan imenimbulkan ihal iyang ibesar iuntuk

imenjalankan iusahanya idengan isebaik-baiknya. iKarena ikepercayaan idiri
imerupakan isalah isatu isifat iyang imenjadi ifaktor ipendorong ibagi ipengusaa idalam
imencoba itantangan idan itidak itaku iuntuk imelakukan iinovai isehingga
imeningkatkan iproduktivitas iusaha. iKepercayaan idiri imerupakan ikeyakinan idan
isemangat iyang itinggi iuntuk idapat imengendalikan ikeaadan iyang iakan
imenghasilkan ihal-hal iyang ipositif idalam imenjalankan iusaha i(Juamedi, i2001).

Kepercayaan idiri imenurut iWilis i(Ghufron i& iRisnawita, i2010) iyaitu
ikeyakinan iseseorang ibahwa iia imampu imengatasi isuatu imasalah idengan icara
iterbaik iserta idapat imemberikan ihal iyang imenyenangkan iuntuk iorang ilain.
i(Lauster, i2002) imengungkapkan ibahwa ikepercayaan idiri idiperoleh iatau iberawal
idari ipengalaman ihidup idan idapat idiasah ikapanpun. iSeseorang idapat ibelajar
itentang ibagaimana imenjadi ipribadi iyang imemiliki ikepercayaan idiri iyang ibaik.

Setiap mukmin punya rasa keyakinan, bahwa yang membedakan hanya satu,
yaitu tingkat iman yang dimiliki. Semakin baik tingkatan iman yang dipelihara
seseorang shalik, maka shalik akan menjadi laksana gunung yang berdiri tegak dan
koko (Syarifuddin, 2020).

Dalam iberbisnis irasa ipercaya idiri idalam iseseorang isangat iberpengaruh
ipada ikesuksesan iyang iingin idicapai, iseseorang iyang itakut iuntuk imemulai iakan



826

ilebih imudah imenyerah isaat itertimpa isuatu imasalah ikecil imaupun ibesar iyang
imereka ihadapi. iPercaya idiri imenjadi inilai iplus ijika ikita ipunya isuatu irencana
iatau iingin imemulai isuatu ibisnis, imempersiapkan isegala isesuatu idengan imatang,
iagar ipemikiran iminder iatau iperasaan itidak ipercaya idiri iterlintas idikepala.

Abdurrahman iBin iAuf idikenal idengan ikemandirian idan iraca ipercaya idiri
iyang itinggi, ibisa idilihat iketika idia ihijrah ikemadinah, iAbdurrahman iditawarkan
iharta idan iistri ioleh iSa’ad, inamun iia imenolak idan ihanya iberjalan imenuju ipasar
i(Ahmad iAsrof, i2017). iHal iini imenjadi isuatu ibukti ibahwa iia imemiliki imental
iusaha iyang itinggi iserta ikepercayaan idiri ibahwa iia ibisa idan iyakin iakan imampu
imendapatkan imodal iuntuk imemulai iusahanya isendiri.

Bukan hanya sekedar menghadirkan Allah saja akan tetapi menyadari bahwa
Allah senantiasa hadir atas dirinya dan sekalian alam meliputi tiap-tiap sesuatu
(Syarifuddin, 2020).

5. Membentuk iTim
Kerja itim iadalah isuatu ikemampuan iuntuk ibekerja ibersama idalam

imewujudkan ivisi idan imisi. iDengan ikata ilain, ikerja isama itim imerupakan isuatu
ikemampuan iyang ikuat idalam imengarahkan isesuatu iuntuk imencapai itujuan.
iTeamwork imenghasilkan ienergi ipositi imelalui iusaha iyang iterkordinasi. iHal iini
imemiliki ipengertian ibahwasanya ikinerja iyang idicapai iakan ilebih ibaik idari pada
iperindividu.

Membangun itim iyang isolid isangatlah ipenting idalam ibisnis ikarena itim
iyang isolid idapat imeningkatkan iproduktivitas ikerja, imeningkatkan ikualitas
iproduk iatau ilayanan, imeningkatkan ikepuasan ipelanggan, imeningkatkan iloyalitas
ikaryawan, imeningkatkan ikreativitas, ikomunikasi, imotivasi idan iketerampilan.

Tujuan idan itugas itugasnya isesuai idengan isasaran idan isaling iterikat idan
itercapai isecara ibersama-sama. iSemakin iberkembang idan itumbuh ipesat idengan
ibaik, imaka isemakin ibanyak ipula orang yang iterlibat ididalam ibisnis itersebut idan
idisitulah ibisnis itersebut iditentukan ioleh iadanya isebuah itim iyang ibaik idan isolid
i(valentino, i2015). iPentingnya itim idalam iberbisnis itidak idapat ikita iremehkan.
iKerjasama itim imembawa imanfaat ibesar, idengan imenguasai iketerampilan idan
ikarakteristik iyang idiperlukan iperusahaan idapat imencapai ikeberhasilan iyang
iberkelanjutan idan isignifikan.

6. Melakukan iekpor-impor
Ekpor idan iimpor iadalah isuatu ikegiatan imenjual iproduk ibarang iatau ijasa

ike iluar inegeri idisebut iekspor. iSementara ikegiatan imembeli isuatu iproduk iatau
ibarang idari iluar inegeri idisebut iimpor. iKegiatan iekspor idan iimpor ilumrah
idilakukan ioleh iIndonesia isebagai inegara iberkembang. i

Sebelum imemulai ibisnis iini, ilakukan iriset ipasar iterlebih idahulu. iAnda
iperlu imengetahui iproduk iapa iyang isedang idibutuhkan idi ipasar iinternasional
idan ibagaimana icara imemasarkannya. iSelain iitu, iAnda ijuga iperlu imengetahui
ipersyaratan idan iregulasi iyang iberlaku idi inegara itujuan. iPilih iProduk iYang
iSesuai, icari imitra ibisnis iyang itepatdan ibuat irencana ibisnis iyang imatang. i

Abdurrahman iBin iAuf idikenal isebagai isosok iyang igiat idan ipantang
imenyerah idalam ibekerja. iWalaupun imemiliki ibanyak iusaha iia itetap iturun
itangan isendiri ididalam iusahanya iitu. iJika itidak iada iperang iuntuk
imempertahankan iagama iIslam, iAbdurrahman ibin iAuf iselalu isibuk imengurus
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iusahanya iuntuk iberkembang ipesat idan ijumlahnya iyang ibesar i(Ahmad iAsrof,
i2017).

Abdurrahman ibin iAuf ikeseluruh iJazirah iArab iuntuk imenjual imakanan
idan ipakaian. iTidak ihanya idisekitaran iMakkah idan iMadinah isaja, iBeliau ijuga
imelakukan iekspor-impor ibarangnya ijuga isudah imencapai iskala iinternasional.
iAbdurrahman iBin iAuf ibanyak iberinteraksi idan iberkenalan idengan iberbagai
iorang idari iluar iMekah iatau ibahkan iorang iyang iberasal idari iluar iJazirah iArab.
iDengan icara iinilah, itarget ipembelinya iakan isemakin iluas idan ibertambah ipesat.
iSehingga, iprospek ipenjualan imenjadi ikian itinggi idan imeningkat i i(Ahmad iAsrof,
i2017).i

7. Rajin ibersedekah
Sedekah imenjadi isalah isatu iibadah idengan iganjaran ipahala ibesar.

iSedekah idapat imembantu iorang-orang iyang imembutuhkan isekaligus imengikis
isifat ikikir ibagi iorang iyang imemberi. iNamun idibalik ipahala iyang idijanjikan,
isedekah ijuga imemiliki ikekuatan iyang isangat ibesar ibagi ibisnis. iItulah ikenapa
isetiap ipebisnis iveteran iselalu iberlomba-lomba iuntuk iberbagi idan imengejar
ikeajaiban isedekah.

Penghasilan iterbaik ididapatkan imelalui icara iyang ibenar, ihalal, ijujur, itidak
ikorupsi idan itidak imenipu. iKarena iberharap idalam imenjemput irezeki imenjadi
iberkah idan imendapat iridho-Nya. iDalam iajaran iagama, isedekah imenjadi isalah
isatu iibadah idengan iganjaran ipahala iyang ibesar. iMelalui ibersedekah idiyakini
iakan imendapatkan ikeuntungan iyang iberlpat iganda, itidak ihanya idalam ibisnis
itapi ijuga idengan ikehidupan imanusia iHukum ibersedekah ididalam iislam iadalah
isunah iatau idianjurkan, iapabila idikerjakan iakan imendatangkan ipahala idan
ikebaikan. iApabila iditinggalkan ijuga itidak iakan imendatangkan idosa.

Kesuksesan iAbdurrahman itidak ihanya iterjadi ikarena ietos ikerja iyang
idimiliki, itetapi ijuga ikarena isemangat iibadahnya iyang itidak ipernah iredup. iSalah
isatu iamal isalehnya iadalah igemar ibersedekah. iRasulullah ibersabda,
i“Sesungguhnya ihartanya iadalah isegala isesuatu iyang itelah idisedekahkan, idan
iahli iwarisnya iadalah isesuatu iyang iditinggalkan” i(HR.Bukhari).

Menjadi imiliarder itidak imembuat isahabat iNabi iini ilarut idalam ikesibukan
iduniawi. iSemakin ibanyak ikeuntungan iyang iia idapat isemakin ibanyak ipula iia
imembagikan ihartanya idan itidak itakut imiskin, ijustru ikehidupannya isemakin
imeningkat. iDisaat iAbdurrahman iBin iuf imerelakan isemua ihartanya iagar ijatuh
imiskin, idisaat iitu ipula iAllah imemberikan ikelimpahan iuntuknya iberkali-kali ilipat.

8. Memiliki ikeyakinan
Keyakinan idapat idiartikan isebagai ipandangan iatau ikepercayaan iseseorang

mengenai isesuatu iyang idiyakini ibenar. iKeyakinan idapat iterbentuk idari
ipengalaman, iilmu ipengetahuan, iagama, iatau inilai-nilai ibudaya iyang idianut.
Apapun isumbernya, ikeyakinan isering ikali imenjadi idasar idalam imengambil
keputusan idan itindakan. iOleh ikarena iitu, ipenting ibagi ikita iuntuk imemahami
keyakinan idan ipengaruhnya idalam ikehidupan isehari-hari.
Keyakinan idapat imemberikan ibanyak ikelebihan ibagi iseseorang, iseperti:
1. Memberikan imotivasi idan isemangat idalam imenjalani ihidup.
2. Memperkuat irasa iPercaya iDiri.
3. Menjadikan iPilihan iHidup imenjadi ijelas.



828

4. Mendukung iTindakan idan iKeputusan.
5. Mendorong iuntuk iSelalu iBerusaha.
6. Memberikan irasa iaman idan inyaman.
7. Menenangkan iPikiran

Keyakinan iadalah isebuah isikap ibahwa isesuatu iitu ibenar. iTindakannya
idapat idirasakan imelalui ifikiran, iberbicara, idan ibertindak iuntuk imencapai isuatu
itujuan. iSebagai iseorang ipedagang iia imempunyai ikeyakinan iyang isangat ibesar,
idari ikepercayaannya idan ikeyakinan iyang idimilikinya. iKeyakinan iyang
idimilikinya iakan iselalu imembawa irezeki iyang imelimpah idan imembawa
ikeberkahan imelalui iberdagang, iia itidak ipernah iragu imembagikan ihartanya idi
ijalan iAllah iSwt isebanyak iapapun. iTerbukti iketika iia imenuju iMadinah iia
imenolak ipemberian ikaum iAnshar iberupa irumah idan iistri, iia ihanya imeminta
iditunjukkan ijalan imenuju ipasar i i(valentino, i2015). i

9. Hidup isederhana
Hidup isederhana idapat imeingkatkan irasa isyukur, imembuat iseseorang

ilebih ibersykur iatas isegala ihal iyang idimilikinya, imerasa icukup iatas
ipencapaiannya, imeningkatkan irasa ibertanggung ijawab, imembuat iseseorang ilebih
imengenal idiri isendiri. iKehidupan isederhana iternyata imemiliki ipola. iPola ihidup
isederhana iadalah icara iberpikir iatau isuatu ikebiasaan iyang idilakukan isehari-hari
isecara iterus imenerus iberdasarkan ikebutuhan idengan ipendapatan iyang idihasilkan
idapat iberjalan idengan iseimbang. iPola ihidup itersebut itidak imengutamakan iapa
iyang idiinginkan itetapi imelihat iapa iyang imenjadi ikewajiban iterpenting iuntuk
idipenuhi, idengan ipola ihidup isederhana. iHal iini iditunjukkan idalam isikap ihidup
iyang itidak imudah imenaruh icuriga ikepada iorang ilain, itidak isuka ipamer, itidak
isombong, ijujur idan isuka imenolong.

Meski iAbdurrahman iBin iAuf imemiliki ikehidupan iyang imewah, iia itinggal
idi irumah iyang isederhana, itidak ipernah iberfoya-foya idalam imenjalan
ikehidupannya. iBeliau itidak itergoda ioleh ikemewahan iduniawi idan iselalu
iberusaha imenjaga ikeseimbangan iantara iharta idan iibadah. iKeberhasilannya itidak
ihanya ikarena ikeahliannya idalam iberdagang, itetapi ikarena iketakwaannya ikepada
iAllah idan imenjalankan iprinsip-prinsip ietika ibisnis iyang itinggi, itidak
imemanfaatkan iorang ilain, itapi isenantiasa imemberikan imanfaat ikepada iorang i
idisekitarnya.

Abdurrahman ibin iAuf isenantiasa imengeluarkan iharta iuntuk ikepentingan
iagama idan iAllah iswt, isuatu iwaktu ibeliau imenjual itanah iyang iia imiliki iseharga
i40 iribu idinar, ilalu iuang itersebut idibagikan ikepada ikeluarganya iBani iZuhrah,
iuntuk ianak iistri iNabi iserta iuntuk ifakir imiskin i(Khalid, i1983).

Ia ijuga ipernah idiberikan itugas idalam imenjaga ikesejahteraan idan
ikesalamatan ipara iistri-istri iRasulullah iserta imemenuhi isegala ikebutuhan imereka
idan imengawalnya ibila iada ipeperangan. iIa iyang imenaikkan iserta imenurunkan
iibu-ibu iketika ipergi iHaji. iKepercayaan iini iyang imenjadi isuatu ikelebihan iserta
ikeutamaan ilain iAbdurrahman ibin iAuf iyang idilimpahkan ioleh ipara iibu
imukminin itersebut ikepada ibeliau i(Abdurahman, i1984).

Beliau iadalah isosok iyang idapat idijadikan icontoh idan iteladan, iia ijuga
itidak imenggunakan iharta iyang iia imiliki iuntuk ibersenang-senang. iPenampilannya
isangat isederhana idan iterkesan ijauh idari ikaya. iHarta iyang ididapat idari ihasil
iusahanya ihanya ibeliau ipakai iseperlunya iuntuk imencukupi ikehidupannya.
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iSebagian i idigunakan iuntuk ikepentingan iberdakwah idan ibersedekah, imembantu
iorang-orang iyang imembutuhkan i(Ahmad iAsrof, i2017).

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, peneliti menggunakan sumber data
yang didapat dari artikel, buku, jurnal dan website-website terpercaya yang dapat
dijadikan sebagai rujukan dan penguat penelitian.

KESIMPULAN
Bisnis imelibatkan ikegiatan idan ilembaga iyang imenghasilkan ibarang idan

ijasa iuntuk imemenuhi ikebutuhan imasyarakat. iIni imencakup ipertanian, iproduksi,
ikonstruksi, idistribusi, itransportasi, ikomunikasi, ibisnis ijasa, idan ientitas
ipemerintah. iFilsafat ibisnis iadalah ipenerapan ikebijaksanaan ifilosofis idalam
ikegiatan idan iinstitusi ibisnis iuntuk imenciptakan ikehidupan iyang iberkualitas,
idengan imempertimbangkan ikarakter idan ikebahagiaan imanusia, ibukan ihanya
iaspek imateriil. iPerlu idipahami isecara ikomprehensif isebagai ikegiatan iyang itidak
idapat idipisahkan idari iaspek isosial idan ibudaya.

Kesuksesan iAbdurrahman iBin iAuf idalam iberbisnis itidak ilepas idari iprinsip
idan istrateginya. iIa imeyakini iberbisnis isecara ihalal, imulai idari imendapatkan
imodal ihingga imelakukan itransaksi. iBeliau iadalah iseorang ipedagang iyang ijujur,
iadil idan ipercaya i(pedagang iyang ijujur, iadil, idan idapat idipercaya). iDia
imenekankan ikualitas iproduk idan ilayanan, imemastikan ibahwa ibarang idan
ijasanya imemenuhi ikebutuhan ipelanggan, imemenuhi itujuan imereka, idan
imematuhi istandar iindustri. iIa irajin iberdoa idan ibersyukur, iyakin idengan
ibersyukur iakan imenambah ikeberkahan idan iterhindar idari icobaan. iIa imembentuk
itim iyang ikuat, iyang imeningkatkan iproduktivitas ikerja, imeningkatkan ikualitas
iproduk iatau ilayanan, imeningkatkan ikepuasan ipelanggan, idan imeningkatkan
iloyalitas ikaryawan. iBeliau iaktif idalam ikegiatan iekspor-impor, imenjual imakanan
idan ipakaian ike iseluruh iJazirah iArab idan isekitarnya.

Abdurrahman iBin iAuf ijuga idermawan idan ibersedekah, imeyakini
ikeampuhan isedekah imembawa imanfaat iyang iberlipat iganda, itidak ihanya idalam
idunia iusaha inamun ijuga idalam ikehidupan imanusia. iIa imemiliki irasa ipercaya
idiri, imotivasi, idan isemangat idalam imenjalani ihidup, imenentukan ipilihan idengan
ijelas, imendukung itindakan idan ikeputusan, imendorongnya iuntuk iselalu iberusaha,
imemberikan irasa iaman idan inyaman, iserta imenenangkan ipikiran. iIa ihidup
isederhana, imeningkatkan irasa isyukurnya, imembuatnya ilebih ibersyukur iatas
isegala iyang idimilikinya, imerasa icukup iatas iprestasinya, imeningkatkan irasa
itanggung ijawabnya, imembuatnya ilebih imengenal idirinya isendiri, idan
imenunjukkan isikap ihidup iyang itidak imudah icuriga iterhadap iorang ilain. iorang,
itidak isuka ipamer, itidak isombong, ijujur, idan isuka imembantu.

Keberhasilan iAbdurrahman iBin iAuf idalam iberbisnis itidak ilepas idari
iprinsip idan istrategi iyang ibeliau iterapkan, iantara ilain iberbisnis isecara ihalal,
imengedepankan ikualitas iproduk idan ipelayanan, irajin iberdoa idan ibersyukur,
imemiliki ikeberanian, ikemandirian, idan irasa ipercaya idiri iyang itinggi,
imembentuk itim iyang ikuat, iaktif idalam ikegiatan iekspor-impor, ibersedekah, idan
ihidup isederhana. iKehidupan idan ipraktik ibisnisnya imemberikan ipelajaran
iberharga ibagi ipara iwirausahawan isaat iini.
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